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ABSTRAK: Perairan Pulau Nusa Lembongan merupakan salah satu pulau yang berlokasi di 
Kab.Klungkung, Bali. Budidaya rumput laut di lokasi ini terdapat beberapa kendala dalam 
pengembangannya, yaitu keterbatasan pemahaman sumberdaya manusia, modal serta penentuan 
lokasi busisaya rumput laut. Metode penelitian yang digunakan adalam metode eksploratif dengan 
pendekatan analisa kuantitatif.Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat kesesuaian lahan 
budidaya dan mengetahui luasan lahan yang efektif untuk budidaya rumput laut di perairan Pulau 
Nusa Lembongan. Parameter yang diamati yaitu suhu, salinitas, pH, keterlindungan, kedalaman, 
kecerahan, arus, substrat dasar perairan, nitrat, fosfat, oksigen terlarut (DO), klorofil-A dan muatan 
padatan tersuspensi (MPT). Analisis dilakukan dengan pendekatan Sistem Informasi Geografis 
(SIG). Hasil analisis kesesuaian lahan untuk pengembangan budidaya rumput laut di perairan 
Pulau Nusa Lembongan yang sangat sesuai sebesar 3.375,65 Ha. Sedangkan luas lahan yang 
efektif sebesar 2.025,39 Ha yaitu 60% dari luas sangat sesuai dengan jumlah rakit yang 
dioperasikan sebesar 810.156 unit dan ukuran rakit 1 x25 m serta total produksi pada satu musim 
panen sebesar 89.117,16 ton/siklus panen. 

 
Kata kunci: Kesesuaian Lahan; Budidaya; Rumput Laut; Nusa Lembongan 

 
Land Suitability Assesment of Kappaphhycus alvarezii (Doty) Seaweed Cultivation 

Using Satellite Images In Nusa Lembongan, Bali 

 
ABSTRACT: The waters of Nusa Lembongan Island are one of the islands located in Klungkung 
Regency, Bali. Seaweed cultivation in this location has several features in its development, 
namely limited understanding of human resources, capital and determining the location of 
seaweed busses. The research method used is an exploratory method with a quantitative analysis 
approach.This study aims to analyze the suitability level of cultivated land and determine the 
effective land area for seaweed cultivation in Nusa Lembongan Island. The parameters temperature, 
salinity, pH, water protection, depth, brightness, current, bottom water substrate, nitrate, 
phosphate, dissolved oxygen (DO), chlorophyll-A, and suspended solids charge (MPT). The 
analysis was carried out with a Geographical Information System (GIS) approach. The results of the 
land suitability analysis for the development of seaweed cultivation in Nusa Lembongan which are 
very suitable are 3,375.65 hectares. While the effective land area is 2,025.39 ha, which is 60% of 
the area, which corresponds to the number of rafts that are operated at 810,156 units, and the size 
of the raft is 1 x25 m and the total production in one harvest season is 89,117.16 tons/harvest 
cycle. 
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PENDAHULUAN 

 
Rumput laut merupakan salah satu komoditas perikanan potensial di Indonesia yang memiliki 

nilai ekonomis tinggi (Priono, 2016). Berdasarkan data hasil produksi rumput laut, Indonesia 
mampu memproduksi sebesar 1,14 ton/km, dimana angka ini merupakan angka terendah dari 
negara lain yaitu mencapai 4,55 ton/km (Valderrama et al., 2013). Rendahnya produktifitas 
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rumput laut ini dikarenakan kurangnya infrastruktur, teknologi serta kebijakan yang diterapkan. 
Keberhasilan budidaya dipengaruhi faktor fisika, kimia dan biologi, serta pemilihan metode atau 
teknik budidaya yang digunakan (Susanto, 2005). Menurut Maryunus et al. (2019), terdapat 
beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam produksi budidaya rumput laut, salah satu faktor 
terpentingnya yaitu pemilihan lokasi atau lahan yang akan digunakan dalam budidaya rumput laut. 
Pemilihan lokasi yang tepat dapat menentukan tingkat keberhasilan dari budidaya rumput laut 
tersebut (Anggadiredja et al., 2006). Penentuan lokasi ini juga mempertimbangkan faktor – 
faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan penyebaran rumput laut seperti faktor 
oseanografi meliputi faktor fisik, kimia dan pergerakan atau dinamika air laut serta substrat perairan 
(Ain et al., 2014). 

Nusa Lembongan adalah salah satu pulau di Indonesia yang memiliki potensi ekonomi 
dibidang rumput laut yang cukup tinggi. Budidaya rumput laut di Pulau Nusa Lembongan termasuk 
sebagai komoditi terbesar dan penghasil rumput laut terbaik di Pulau Bali dalam pengembangan 
sektor perikanan Kabupaten Klungkung (Muharara dan Arif, 2018). Untuk mendukung 
kegiatan tersebut perlu dilakukan analisis kesesuaian lahan dimana dalam menentukan lokasi 
budidaya rumput laut perlu diperhatikan beberapa persyaratan sebagai indikator yang mendukung 
kegiatan tersebut. 

Saat ini, penginderaan jauh dan sistem informasi geografis (SIG) adalah salah satu 
teknologi yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi potensi kesesuaian lahan untuk 
budidaya rumput laut. Teknologi ini dapat membantu dalam mengintegrasikan data lapangan, 
analisis spasial dan mengevaluasi status kesesuaian lokasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisa parameter kesesuaian lahan dan mengetahui luasan lahan yang efektif untuk 
pengembangan budidaya rumput laut di perairan Pulau Nusa Lembongan 
 

 

MATERI DAN METODE 
 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2020 di perairan Pulau Nusa Lembongan, 

Bali. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data parameter hidro-oseanografi 

dengan menggunakan data primer dan sekunder de perairan Pulau Nusa Lembongan. 

Pengambilan data dilakukan pada 10 titik stasiun pengamatan (Gambar 1). Data primer yang 

digunakan adalah data parameter fisika oseanografi (suhu, salinitas, pH, keterlindungan, 

kecerahan perairan dan substrat dasar perairan), data parameter kimia oseanografi (nitrat, fosfat, 

oksigen terlarut (DO)) dan data parameter biologi oseanorafi (klorofil-A). Sedangkan data 

sekunder yang digunakan sebagai data pendukung adalah data batimetri yang didapatkan dari 

Pusat Pemanfaatan Penginderaan Jauh (PUSFATJA LAPAN), citra satelit digital globe yang 

digunakan sebagai acuan dalam pembuatan peta lokasi survei penelitian, citra Landsat 8 untuk 

mengetahui konsentrasi material padatan tersuspensi (MPT) dan karakteristik perairan dangkal di 

lokasi penelitian, data arus dan angin tahunan dari Marine Copernicus tahun 2020 dan Peta RBI 

dari Badan Informasi Geospasial (BIG). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksploratif. Metode ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kesesuaian lahan budidaya rumput laut di perairan Pulau 

Nusa Lembongan. Analisis penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Hasil yang 

didapatkan dari penelitian ini berupa luasan kesesuaian lahan untuk budidaya rumput laut. 

Pengolahan citra Landsat 8 dilakukan pada Google Earth Engine. Pengolahan tersebut 

dilakukan untuk mengetahui substrat pada karakteristik perairan dangkal. Tahapan pengolahan 

yang dilakukan diantaranya penajaman citra dengan metode Lyzenga pendekatan Depth Invariant 

Index untuk mendapatkan nilai koefisien atenuasi perairan (ki/kj). Depth Invariant Index 

digunakan untuk mengoreksi citra kolom air dengan nilai digital berupa indeks objek habitat dasar 

perairan dangkal. Berikut persamaan rumus algoritma Lyzenga (Lyzenga,1981). Dasar asumsi 

untuk koreksi kolom air tersebut adalah sinar yang masuk ke dalam kolom air berkurang secara 

eksponensial dengan semakin bertambahnya kedalaman air (atenuasi). Pada sinar tampak, sinar 

merah teratenuasi lebih cepat daripada sinar biru dan hijau. Berikut merupakan algoritma yang 

digunakan. 
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If i1/i2 < 1 then (log (I3) + (ki/kj*log(I2))) else null
 

Keterangan : i1 = band 5; i2 = band 3; i3 = band 2 
 

Tahapan selanjutnya adalah analisa material padatan tersuspensi (MPT). Pengolahan data 
MPT ini dilakukan dengan penggabungan citra, cropping citra, koreksi atmosferi dan land 
masking. Algoritma yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

MPT (mg/l) = 3,323 x exp (34,099 x Rrs (λ4))

 
Keterangan : MPT = material padatan tersuspensi; Rrs (λ4) = nilai reflektan kanal merah 

 
Data – data yang sudah didapatkan kemudian akan diinterpolasi untuk memprediksi nilai 

grid yang tidak terwakili oleh titik sampel. Metode interpolasi yang digunakan yaitu Inverse 
Distance Weighting (IDW). Proses selanjutnya yaitu pembobotan (weighting) dengan metode 
skoring. Setiap parameter memiliki skor dan bobot yang berbeda – beda sesuai dengan tingkat 
pengaruh dari masing – masing parameter terhadap hasil kesesuaian lahan rumput laut. Setiap 
parameter dibagi dalam beberapa kelas. Setiap kelas akan memperoleh nilai akhir yang 
merupakan hasil dari penjumlahan skor dari semua parameter. Skor yang diberikan pada setiap 
parameter kesesuaian budidaya rumput laut dapat dilihat pada Tabel 1. 

Menurut Jailani et al. (2015), setiap daerah akan memiliki nilai kesesuaian dari setiap 
parameter yang dianggap paling penting dalam proses penentuan kesesuaian lahan. Rumus yang 
digunakan untuk menentukan total bobot nilai menurut Jailani et al. (2015).  

 
 

 
 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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Tabel 1. Skor Kesesuaian Lahan Budidaya Rumput Laut  
 

Parameter Kisaran 
Angka 

Skor (AxB) 
Penilaian (A) Bobot (B) 

Keterlindungan Terbuka 1 3 3 
 Terlindung 3  9 
 Sangat Terlindung 5  15 

Arus (cm/dt) <10 & >40 1 3 3 
 >10 - <25 & >40 – 60 3  9 
 25 – 40 5  15 

Kedalaman (m) <2 & > 10 1 3 3 
 2 - <3 atau >5 - <10 3  9 
 3 – 5 5  15 

Dasar perairan 
(Substrat) 

Lumpur & Karang 1 3 3 
Pasir Berlumpur Sedang 3  9 

 Pasir Halus, Pecahan 5   
 karang & Makro Alga   15 

Salinitas (ppt) < 25 & > 37 1 3 3 
 >25-<28 atau >34 - <37 3  9 
 28 – 34 5  15 

Suhu (oC) < 20 & > 30 1 3 3 
 20 – 24 3  9 
 24 – 30 5  15 

MPT (mg/l) >80 1 2 2 
 >25 - >80 3  6 
 <25 5  10 

pH <4 atau >9,5 1 2 2 
 4 – 6,4 atau 8,5 - 9 3  6 
 6,5 – 8,5 5  10 

DO (mg/l) <3 1 3 3 
 3-7 3  9 
 >7 5  15 

Nitrat (mg/l) <0,01 atau >0,5 1 2 2 

 >0,01-<0,04 atau >0,1-<0,5 3  6 

 0,04 – 0,1 5  10 

Fosfat (mg/l) <0,01 atau >1 1 2 2 

 >0,01-<0,1 atau >0,2-<1 3  6 

 0,1 – 0,2 5  10 

Klorofil A (mg/l) <1 1 2 2 

 1,1 > 2 3  6 

 >2,1 5  10 

Kecerahan <2,9 1 2 2 

Perairan (Meter)  3  6 

 >3-4,9 5  10 

 >5    

Sumber: Modifikasi SNI 7673.2 (2011), Agustina (2017), Gazali et al. (2013), Nirmala et al. (2014), 
Akib et al. (2015) dan Valentino et al. (2018). 

 
Interval kelas maksimum lahan diperoleh berdasarkan metode equal interval dimana nilai 

setiap kelas diperoleh dari hasil jumlah skoring maksimum dikurangi dengan jumlah skoring 
minimum yang kemudian dibagi dengan jumlah kelas (Prahasta, 2002). Berdasarkan 
persamaan diatas, didapatkan selang setiap kelas dan ditetapkan nilainya Tabel 2.  
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Tabel 2. Kelas Kesesuaian Lahan 
 

Nilai (skor) Kelas 

33 – 44  Tidak Sesuai (S3) 
44,1 – 88 Sesuai (S2) 
88,1 – 132 Sangat Sesuai (S1) 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil dari pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Nusa Lembongan adalah 
pulau yang memiliki potensi ekonomi di bidang rumput yang cukup tinggi. Budidaya rumput laut di 
Pulau ini termasuk sebagai komoditi terbesar dan penghasil rumput laut terbaik di Bali dalam 
pengembangan sektor perikanan Kabupaten Klungkung (Muharara dan Arif, 2018). Produksi 
rumput laut yang terjadi di pulau ini mencapai 100.000/ton pada tahun 2016 (Armiyanti, 2015). 
Kondisi pesisir di Pulau Nusa Lembongan ini di dominasi oleh substrat pasir, terumbu karang dan 
lumpur (Gambar 2). Menurut Burdames dan Ngangi (2014) kondisi pesisir dengan substrat pasir 
dan pecahan karang dipandang baik untuk dilakukanya budidaya rumput laut. 

Perairan Nusa Lembongan juga memiliki keterlindungan lokasi yang baik. Berdasarkan 
hasil pengolahan yang disajikan pada Gambar 3, diketahui bahwa bagian timur dan selatan pulau 
memiliki daerah yang sangat terlindung. Dikatakan sangat terlindung karena perairan tersebut 
dikelilingi oleh pulau – pulau kecil dan tutupan karang panjang yang mampu meredam gelombang. 
Kondisi ini memberikan keuntungan kepada pembudidaya karena akan memberikan pertumbuhan 
yang paling baik. Sedangkan bagian barat pulau memiliki daerah yang tidak terlindung. Dikatakan 
tidak terlindung dikarenakan perairan tersebut terbuka ke laut lepas dan tidak terdapat karang 
penghalang yang bisa memberikan wilayah tersebut akan terlindung oleh adanya arus dan 
gelombang yang besar. Arus dan gelombang besar ini akan menyebabkan kerusakan pada 
konstruksi budidaya rumput laut. 

Selain terlindungi dan kondisi substrat, kesuburan suatu lokasi budidaya ditentukan oleh 
adanya arus (Kotiya et al., 2011). Kecepatan arus merupakan faktor ekologi yang penting dalam 
budidaya rumput laut dimana melalui pergerakan air ini dapat menyuplai nutrient, melarutkan 
oksigen, menyebarkan plankton dan menghilangkan lumpur yang sangat dibutuhkan tersuplai 
dan terdistribusi untuk pertumbuhan rumput laut. Berdasarkan hasil pengolahan data arus 
permukaan, menunjukkan hasil yang cukup baik untuk dilakukan budidaya rumput laut (Gambar 
4). Kecepatan arus permukaan laut perairan pulau Nusa Lembongan tahun 2020 berkisar antara 
10–64,9 cm/dt dan rata – rata memiliki kecepatan sebesar 33,5 cm/dt. Kecepatan tersebut sesuai 
dengan kisaran besaran kecepatan arus yang baik untuk budidaya. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Parenrengi et al. (2012) dimana kecepatan arus yang dianggap baik untuk budidaya 
rumput laut adalah antara 20-40 cm/dt. 

Kedalaman merupakan salah satu faktor penentu pada proses budidaya rumput laut. 
kedalaman lokasi budidaya ini akan berpengaruh pada produktivitas perairan, suhu, penetrasi 
cahaya serta unsur hara untuk pertumbuhan rumput laut. Kedalaman juga berperan dalam 
menentukan metode budidaya rumput laut. Berdasarkan hasil pengamatan, kedalaman perairan 
lokasi ini berkisar 1–10 meter. Metode budidaya yang umum digunakan di Pulau Nusa 
Lembongan yaitu sistem tanam dasar dan petakan. 

Kecerahan merupakan parameter yang berhubungan erat dengan besarnya penetrasi 
cahaya ke dalam perairan. Pertumbuhan rumput laut sangat bergantung dari kecerahan 
suatu perairan. Semakin cerah perairan tersebut akan semakin dalam cahaya matahari yang 
dapat menembus ke dalam perairan. Rumput laut membutuhkan cahaya matahari dalam 
mekanisme fotosintesis. Berdasarkan hasil pengamatan, perairan ini memiliki perairan yang cerah 
dimana kondisi ini sangat baik untuk budidaya rumput laut. 

Hasil pengamatan menunjukkan nilai salinitas di perairan pulau Nusa Lembongan berkisar 
antara 30-35 ppt. Kisaran tersebut masih berada pada kisaran yang sangat sesuai untuk 
pertumbuhan rumput laut. Menurut Yuliyana et al. (2015), Salinitas perairan pada lokasi budidaya 
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yang baik yaitu berkisar antara 28–35 ppt. Kisaran tersebut dapat meningkatkan klorofil sampel 
ganggang sehingga membuat rumput laut tumbuh optimal. 

Suhu berperan penting dalam proses fotosintesis dimana semakin tinggi intensitas matahari 
dan semakin optimum kondisi suhu, maka akan semakin tinggi pula hasil fotosintesis yang 
dihasilkan. Berdasarkan hasil pengamatan, diperoleh nilai suhu perairan pulau Nusa Lembongan 

yaitu memiliki kisaran antara 22,6 – 28,5 0C. Rumput laut dapat tumbuh dengan baik pada kisaran 
suhu 26 – 32 0C (DKP, 2006). 

 
Kondisi Kualitas Perairan 
 

Analisis kesesuaian lokasi budidaya rumput laut pada penelitian ini juga didasarkan pada 
beberapa parameter yang disesuaikan dengan kondisi perairan yaitu, kedalaman, kecerahan, 
salinitas, suhu, sebaran MPT, pH, oksigen terlarut (DO), nitrat, fosfat dan klorofil-a. Hasil 
pengamatan parameter pada 10 titik sampling dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
 

 
 

Gambar 2. Peta Sebaran Substrat di Perairan Pulau Nusa Lembongan 
 

 

 

 
 

Gambar 3. Peta Keterlindungan Perairan Pulau Nusa Lembongan 
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Gambar 4. Rata-rata arus perairan bali Tahun 2020 

 
Konsentrasi MPT di perairan pulau Nusa Lembongan memiliki kisaran 16 – 107 mg/l. 

Perbedaan nilai pada setiap titik pengambilan sampel disebabkan oleh komposisi material dasar 
perairan serta pergerakan massa air terhadap substrat. Nilai MPT yang tinggi akan 
menghambat penetrasi cahaya ke dalam air dan mengakibatkan terganggunya proses fotosintesis 
yang dilakukan oleh rumput laut. Nilai derajat keasamaan hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
perairan pulau Nusa Lembongan masih berada dalam kisaran yang sangat sesuai untuk budidaya 
rumput laut. Berdasarkan hasil pengamatan, diketahui nilai pH berkisar antara 7,45 – 8,07. Untuk 
pertumbuhan optimal, rumput laut membutuhkan pH 7,0 – 9,0 dengan kisaran sangat sesuai 7,5– 
8,5 (Bakosurtanal, 2005). 

Hasil pengukuran secara in situ terhadap oksigen terlarut di perairan Nusa Lembongan 
memiliki kisaran nilai 2,69 – 5,68 mg/l dengan nilai rata – rata untuk sepuluh titik sampling yaitu 
3,92 mg/l. Perbedaan nilai kandungan oksigen terlarut dikarenakan adanya pergerakan dan 
percampuran massa air. DO dalam perairan dapat menjadi faktor pembatas untuk 
pertumbuhan rumput laut, dikarenakan DO diperlukan untuk proses respirasi. Berdasarkan hasil 
pengukuran, diketahui bahwa dari sepuluh titik sampling terdapat satu titik yang dikategorikan 
tidak sesuai yaitu titik dua. Konsentrasi DO untuk menunjang budidaya rumput laut adalah 3 – 8 
mg/l (Ditjenkanbud, 2008). 

Secara umum di perairan, nitrat dan fosfat merupakan nutrien terpenting yang dapat 
menentukan pertumbuhan rumput laut. Pertumbuhan dapat tercapai dengan baik apabila rumput 
laut tercukupi akan nitrat dan fosfat, karena nitrat dan fosfat berperan dalam pengaturan 
metabolism dan reproduksi. Dari hasil pengukuran, diketahui kandungan nitrat berkisar antara 
0,21-1,15 mg/l. Nilai tersebut cukup tinggi, ini mengindikasikan bahwa perairan pulau Nusa 
Lembongan kurang subur. Kesuburan perairan untuk budidaya rumput laut yang optimal berada 
pada kisaran 0,04–0,1 mg/l (Nugroho, 2014). Jika kandungan nitrat terlalu tinggi maka akan 
berdampak pada pertumbuhan rumput laut karena dapat mendatangkan alga sebagai competitor 
dalam mendapatkan nutrisi. Perbedaan kandungan nitrat disebabkan oleh letak suatu perairan 
tersebut. Perairan yang dekat dengan pemukiman penduduk akan cenderung memiliki kandungan 
nitrat yang tinggi, dikarenakan adanya aktivitas pemukiman di dekat perairan yang menyebabkan 
pembusukan sampah – sampah organik. Hasil pengukuran fosfat pada setiap titik sampling 
memiliki nilai bervariasi dengan kisaran nilai 0,03–1,02 mg/l. Perbedaan tersebut disebabkan oleh 
lokasi dan waktu pengukuran. Sedangkan kandungan fosfat diduga disebabkan oleh adanya 
bahan organik berupa limbah domestik dari pulau – pulau yang berada di dekat Nusa Lembongan 
yaitu Nusa Ceningan, Nusa Penida dan Pulau Bali yang dimana pulau tersebut merupakan pulau 
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yang padat pemukiman. Hasil pengukuran rata – rata pada tahun 2020 terhadap klorofil-a pada 
setiap titik sampling bervariasi dengan kisaran 0,031–0,87 mg/l. Nilai klorofil-a yang baik 
menunjukkan bahwa di perairan tersebut memiliki tingkat kecerahan, pH, nitrat dan fosfat yang 
sangat baik. 

 
Kesesuaian Lahan Budidaya Rumput Laut 

 
Berdasarkan hasil analisis spasial berupa overlay variabel interpolasi serta pembobotan 

(weighting) diperoleh kelas kesesuaian lahan untuk budidaya rumput laut di perairan pulau Nusa 
Lembongan (Gambar 5). Hasil yang didapat adalah luasan wilayah yang tidak sesuai (S3) sebesar 
723,35 ha, sesuai (S2) sebesar 723,35 ha dan sangat sesuai (S1) sebesar 3.375,65 ha. Dari 

hasil tersebut dapat diketahui pula metode budidaya yang berpeluang besar dikembangkan di 

perairan pulau Nusa Lembongan yaitu metode sistem tanam dasar. Metode ini akan sesuai dengan 

topografi pantai yang landai dengan dasar perairan berupa pasir serta karang. Pada tahun 2013 – 

2017, petani rumput laut di Nusa Lembongan mengalami kegagalan panen. Salah satu penyebab 

kegagalan tersebut dikarenakan oleh hama ikan dan kondisi iklim yang tidak stabil yang 

menimbulkan berbagai penyakit bagi rumput laut (Pradnyana et al., 2019). Untuk mengurangi 

masalah tersebut, metode penggunaan jaring kantong dapat digunakan. Menurut Susanto (2005), 

metode ini dapat mengurangi kemungkinan kerontokan thallus karena adanya ombak sehingga 

rumput laut tidak akan jatuh ke dasar laut atau terbawa arus, Kemudian akan terhindar dari 

predator–predator yang akan mengganggu pertumbuhan rumput laut. 

Penentuan kesesuaian lahan budidaya rumput laut juga perlu memperhatikan daya dukung 

lingkungan. Daya dukung ini menjadi konsep penting untuk manajemen berbasis ekosistem yang 

membantu menentukan batas atas produksi budidaya, batas ekologis dan penerimaan sosial 
(Radiarta et al, 2018). Pendugaan daya dukung lingkungan perairan pulau Nusa Lembongan 

untuk pengembangan budidaya rumput laut dilakukan dengan tiga pendekatan yaitu luas area 
budidaya, jumlah petakan tanam dasar dan total produksi rumput laut. Berdasarkan analisis 

spasial, didapatkan hasil luas efektif lahan perairan untuk digunakan dalam kegiatan budidaya 

sebesar 2.025,39 ha. Metode sistem tanam dasar yang digunakan mengacu pada WWF (2014) 

yaitu menggunakan jarak 15–25 meter sejajar arah arus dan lebar 1 meter (25 m2 atau 0,0025 

ha) dengan jumlah rakit sebanyak 810.156 unit. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan 

didapatkan pula hasil produksi bersih rumput laut di perairan pulau Nusa Lembongan sebesar 110 
kg, sehingga dapat diketahui total produksi pada satu musim panen sebesar 89.117,16 ton/siklus 

panen. 
 

 
Tabel 1. Hasil Nilai Rata-Rata Pengamatan Parameter Kualitas Air 

 

Kualitas Air 
Titik Sampling 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Kedalaman (m) 10 1 1 3 6 8 10 1 1 1 

Kecerahan (m) 10 1 1 3 6 8 10 1 1 1 

Salinitas (ppt) 33 31 34 30 35 33 33 33 30 33 

Suhu (oC) 28,5 25,2 26,4 22,6 27 27,7 26,7 27,4 23,2 23,2 

MPT (mg/l) 57 107 19 17 32 16 24 94 83 88 

pH 8,01 7,8 7,5 7,8 8,07 7,78 7,75 7,45 7,85 7,82 

DO (mg/l) 3,65 2,69 4,02 4,07 3,38 4,2 4,43 5,68 3,38 3,69 

Nitrat (mg/l) 1,15 0,86 0,24 0,43 0,41 0,21 0,35 0,39 0,34 0,25 

Fosfat (mg/l) 1,02 0,153 0,032 0,072 0,098 0,03 0,17 0,18 0,16 0,11 

Klorofil-A 0,04 0,031 0,062 0,87 0,52 0,13 0,047 0,035 0,034 0,064 
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Gambar 5. Peta Kesesuaian Lahan Budidaya Rumput Laut 
 
 
 

KESIMPULAN 
 

Hasil analisis kesesuaian lahan untuk pengembangan budidaya rumput laut di Pulau Nusa 

Lembongan, Bali yang sangat sesuai sebesar 3.375,65 Ha. Sedangkan luas lahan yang efektif 

untuk pengembangan budidaya rumput laut sebesar 2.025,39 Ha yaitu 60% dari luas sangat sesuai 
dengan jumlah rakit yang dioperasikan sebesar 810.156 unit serta ukuran rakit 1 x25 m dan total 

produksi pada satu musim panen sebesar 89.117,16 ton/siklus panen. 
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